JURNAL PENDIDIKAN KARAKTER

Volume 14 Nomor 1 Tahun 2023

Halaman. 11-19

DOI. 10.21831/jpka.vi14i1.55288
Submitted: 07-12-2022 | Revised: 11-01-2023 | Accepted: 27-04-2-23 | Published : 30-04-2023

p-ISSN: 2089-5003
e-ISSN: 2527-7014

Penguatan pendidikan karakter religius melalui
ekstrakurikuler keagamaan di SMA Negeri 3 Bandung

Ega Nasrudin *

* Universitas Pendidkan Indonesia, Indonesia

eganasrudino1@upi.edu | J1. Setiabudi No.229, Isola, Sukasari, Bandung, Jawa Barat
Muhammad Kurnia Sandy

Universitas Pendidkan Indonesia, Indonesia

eganasrudinoi@upi.edu | Jl. Setiabudi No.229, Isola, Sukasari, Bandung, Jawa Barat
Muhammad Igbal Rahmat Al Fian

Universitas Pendidkan Indonesia, Indonesia

eganasrudinoi@upi.edu | J1. Setiabudi No.229, Isola, Sukasari, Bandung, Jawa Barat
Agus Fakhruddin

Universitas Pendidkan Indonesia, Indonesia

eganasrudino1@upi.edu | J1. Setiabudi No.229, Isola, Sukasari, Bandung, Jawa Barat

*Corresponding Author

Abstrak: Mewujudkan peserta didik yang berkarakter merupakan tujuan pendidikan saat ini. Penelitian ini
berfokus pada penguatan pendidikan karakter religius melalui ekstrakurikuler keagamaan yang dilakukan di
SMA Negeri 3 Bandung. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Data dikumpulkan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan melalui tahapan pengumpulan
data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan beberapa hal.
Pertama, nilai-nilai penguatan pendidikan karakter religius yang diterapkan meliputi nilai ilahiyah dan
insaniyah. Kedua, proses penguatan pendidikan karakter religius dilakukan melalui berbagai kegiatan. Ketiga,
karakter religius yang paling terlihat mengalami penguatan antara lain ketakwaan, amanah, disiplin, toleran,
dan kreatif. Keempat, penguatan pendidikan karakter melalui ekstrakurikuler keagamaan didukung oleh tata
tertib, kerja sama yang baik, sarana dan prasarana, serta budaya sekolah. Kelima, hasil penguatan pendidikan
karakter religius terlihat dengan adanya kesadaran diri dalam beragama serta menunjukkan hasil akademik
yang baik. Keenam, strategi yang digunakan dalam proses penguatan pendidikan karakter yaitu pembiasaan,
keteladanan, dan internalisasi nilai-nilai positif. Berdasarkan hasil penelitian ini, kegiatan ekstrakurikuler
keagamaan dapat menjadi salah satu wadah untuk penguatan pendidikan karakter religius.

Kata Kunci: pengembangan karakter; siswa; ekstrakurikuler keagamaan

Abstract: Realizing students with character is the aim of education today. This research focuses on
strengthening religious character education through religious extracurriculars conducted at SMA Negeri 3
Bandung. This research is descriptive qualitative research. Data was collected through observation,
interviews, and documentation. Data analysis techniques used through the stages of data collection, data
reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results of this study show several things: First,
the values of strengthening religious character education that are applied include divine and insaniyah
values. Second, the process of strengthening religious character education is carried out through various
activities. Third, the most visible religious characters experiencing strengthening include piety,
trustworthiness, discipline, tolerance, and creativity. Fourth, strengthening character education through
religious extracurriculars supported by order, good cooperation, facilities and infrastructure, and school
culture. Fifth, the results of strengthening religious character education can be seen in the existence of self-
awareness in religion and showing good academic results. Sixth, the strategies used in the process of
strengthening character education are habituation, exemplary, and internalization of positive values.

Keywords: character development; students; religious extracurricular

Pendahuluan

Mewujudkan peserta didik yang berkarakter baik merupakan agenda strategis pemerintah
Indonesia saat ini. Agenda tersebut bahkan telah dilaksanakan melalui gerakan nasional sejak tahun
2010 (Saidek, Islami, & Abdoludin, 2016). Selain itu, penciptaan karakter bangsa yang kuat sebagai
modal dasar dalam membangun peradaban yang tinggi ditonjolkan sebagai salah satu tugas dan
tujuan pendidikan nasional Indonesia (Rachmadtullah, Yustitia, Setiawan, et al., 2020). Pemerintah
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berupaya memperkuat karakter peserta didik melalui Program Penguatan Pendidikan Karakter
(P3K) sebagaimana tertuang dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia (Permendikbud) Nomor 20 Tahun 2018 tentang Penguatan Pendidikan Karakter pada
Satuan Pendidikan Formal. Sejalan dengan hal tersebut, pemerintah telah menerapkan kurikulum
2013, yang salah satu ciri pembelajaran dalam kurikulum 2013 adalah bertugas membimbing
peserta didik agar memahami potensi, minat, dan bakatnya untuk mengembangkan potensi dirinya
(Santoso, Sujianto, Afianto, et al., 2020).

Karakter adalah cara berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas seseorang. Karakter yang
baik dipandang mampu mengarahkan dan mempengaruhi seseorang atau sekelompok orang untuk
melakukan kegiatan dengan baik (Jamaluddin, Zubaidah, Mahanal, et al., 2022). Mengingat
pentingnya karakter, tidak heran apabila pemerintah terus berupaya untuk mewujudkan peserta
didik yang berkarakter baik.

Fenomena yang terjadi di masyarakat ternyata menunjukkan hal yang tidak sesuai dengan
tujuan pemerintah. Beberapa pemerhati pendidikan justru berpendapat bahwa kualitas pendidikan
di Indonesia menurun. Salah satu indikatornya adalah menurunnya sikap dan perilaku moral
lulusan satuan pendidikan yang semakin tidak sesuai dengan tatanan nilai moral yang diinginkan
(Marzuki & Hapsari, 2015). Saat ini banyak peserta didik yang perilakunya tidak menunjukkan
sopan santun dan cenderung tidak peduli terhadap lingkungan (Abdullah, Hudayana, Kutanegara,
et al., 2019). Berbagai perilaku negatif seperti kebiasaan membolos sekolah, mencontek saat ujian,
miras dan narkoba, kekerasan dan tindakan anarkis, pencurian, tawuran antarpelajar, seks bebas,
penyimpangan seksual, dan perbuatan asusila serta pelanggaran hukum lainnya sering mewarnai
dunia pendidikan di Indonesia (Aningsih, 2022). Dengan kondisi penurunan karakter di Indonesia
saat ini, pendidikan karakter sangat penting untuk dilakukan sekaligus ditingkatkan.

Berbagai penelitian telah dilakukan dalam penerapan pendidikan karakter. Rabiah (2019)
menggunakan kursus bahasa Indonesia di perguruan tinggi sebagai langkah pendidikan karakter.
Slamet, Winarni, & Hartono (2019) melakukan penelitian tentang pembelajaran aktif keterampilan
menulis ilmiah menggunakan buku teks. Amran (2020) melakukan penelitian mengenai
pelaksanaan pendidikan untuk pembangunan berkelanjutan untuk meningkatkan karakter generasi
emas Indonesia.

Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis proses penguatan pendidikan karakter yang dilakukan melalui kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan di SMA Negeri 3 Bandung. Novelty dari penelitian ini yaitu ingin
mengungkap sekaligus menganalisis bagaimana kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yang
dilakukan di suatu SMA Negeri dapat memperkuat pendidikan karakter bagi para siswanya.

Metode

Penelitian ini berupaya untuk mendeskripsikan secara natural penguatan pendidikan karakter
melalui kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di SMA Negeri 3 Bandung. Oleh karena itu, penelitian
ini tepat menggunakan pendekatan kualitatif. Hal ini sejalan dengan karakteristik penelitian
kualitatif sebagai penelitian yang dilakukan dengan bertujuan untuk mengetahui kejadian tentang
apa yang sedang dan sudah dialami oleh subjek penelitian secara holistik dan dituangkan dengan
cara mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu kondisi khusus yang alamiah
dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. Penelitian kualitatif dapat membantu peneliti
untuk mengakses pemikiran dan perasaan peserta penelitian, yang dapat memungkinkan
pengembangan pemahaman tentang makna yang berasal dari pengalaman mereka (Sutton & Austin,
2015).

Peneliti menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi dalam mengumpulkan
data. Sumber data penelitian ini terdiri atas sumber data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh melalui observasi dalam berbagai kegiatan yang diselenggarakan dalam ekstrakurikuler
keagamaan di SMA Negeri 3 Bandung, dan wawancara dengan pembina ekstrakurikuler keagamaan
DKM Al-Furqon SMA Negeri 3 Bandung. Data sekunder diperoleh dari artikel dan jurnal terkait
pokok pembahasan yang mendukung penelitian ini. Data yang tekumpul kemudian dianalisis secara
interaktif melalui tahapan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan
simpulan. Data yang diperoleh kemudian disederhanakan, disusun, dan dipilih bagian pentingnya.
Setelah itu, data disajikan secara sistematis dan mudah dipahami dalam bentuk teks naratif,
sehingga data dapat disimpulkan dan diketahui maknanya.
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Hasil dan Pembahasan

Bangunan sekolah SMA Negeri 3 Bandung merupakan gedung tua yang dibangun pada zaman
pemerintahan Hindia Belanda, dirancang oleh arsitek Charles Prosper Wolff Schoemaker, yang
berfungsi sebagai Gedung Hoogere Burgerschool te Bandoeng (HBS), yaitu sekolah menengah
untuk bangsa Belanda dan kalangan ningrat Indonesia. SMA Negeri 3 Bandung berdiri sejak tahun
1953. SMA ini kemudian dikenal dengan sebutan SMA Belitung karena berlokasi di jalan Belitung
No. 8 Bandung. Sekolah ini dibangun di atas tanah hasil hibah HBS V yang digunakan bersama SMA
Negeri 5 Bandung termasuk gedung serta lapangan olahraga di Jalan Bali. SMA Negeri 3 Bandung
terletak di gedung sebelah barat, sementara SMA Negeri 5 Bandung terletak di lokasi sebelah timur.
Adapun luas tanah SMAN 3 Bandung adalah 7120 m2 dan luas bangunannya adalah 5340 m2 (Aulya,
Supriadi, & Fakhruddin, 2017).

Berdasarkan hasil wawancara dengan pembina ekstrakurikuler, diketahui bahwa proses
penguatan pendidikan karakter di SMA Negeri 3 Bandung dilakukan melalui kegiatan akademik dan
nonakademik. Pembinaan akademik siswa adalah pembinaan siswa yang berhubungan langsung
dengan pelajaran yang diajarkan di sekolah. Pembinaan ini dibagi menjadi dua bagian, yaitu
intrakurikuler dan kokurikuler. Kegiatan intrakurikuler adalah kegiatan yang dilaksanakan oleh
sekolah yang jadwalnya ditentukan oleh struktur program sekolah. Dengan kata lain, dalam hal ini
penguatan pendidikan karakter dilakukan dalam proses pembelajaran. Sementara itu, kegiatan
kokurikuler adalah kegiatan yang erat kaitannya dengan pengayaan pelajaran yang berlangsung di
luar jam pelajaran yang telah ditentukan dalam struktur program. Kegiatan ini dirancang untuk
membantu siswa menguasai dan memahami apa yang telah mereka pelajari dalam kegiatan
intrakurikuler berupa penugasan atau pekerjaan rumah (Fakhruddin, 2012).

Selain melalui kegiatan akademik, SMA Negeri 3 Bandung melakukan penguatan pendidikan
karakter melalui kegiatan nonakademik. Pembinaan siswa yang bersifat nonakademik dapat
dimaknai dengan pembinaan yang tidak secara langsung berhubungan dengan jam pelajaran di
sekolah. Pembinaan siswa nonakademik disebut juga dengan kegiatan ekstrakurikuler (Fakhruddin,
2012). Menurut Sutjipto & Mukti (1992) kegiatan ekstrakurikuler dirancang untuk memperluas
pengetahuan siswa, meningkatkan keterampilan mereka dalam mengenali hubungan antarberbagai
mata pelajaran, menyalurkan minat dan bakat, mendukung pencapaian tujuan intrakurikuler, dan
melengkapi upaya pengembangan manusia Indonesia seutuhnya. Salah satu kegiatan
ekstrakurikuler yang memiliki peran penting untuk meningkatkan kepribadian siswa adalah
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan.

Ekstrakurikuler keagamaan yang berada di SMA Negeri 3 Bandung bernama DKM Al-Furqon.
DKM merupakan singkatan dari Dewan Keluaga Masjid. Kata keluarga diselipkan sebagai tanda
bahwa ekstrakurikuler tersebut bukan hanya melaksanakan program kerja semata, akan tetapi
menjadi sebuah keluarga bagi setiap anggotanya di sekolah. Sementara itu, kata Al-Furqon diambil
dari nama masjid yang ada di sekolah tersebut. Dengan demikian, nama DKM Al-Furqon memiliki
makna yang mendalam bagi ekstrakurikuler keagamaan di SMA Negeri 3 Bandung.

Visi DKM Al-Furqon SMA Negeri 3 Bandung adalah menjadikan ekstrakurikuler DKM Al-
Furqon sebagai rumah bagi anggota dan menjadi pusat dakwah di SMA Negeri 3 Bandung. Visi
tersebut didukung dengan dua misi, yaitu: pertama, menciptakan suasana yang nyaman dan suportif
antaranggota DKM Al-Furqon; dan kedua, meningkatkan iman, takwa, serta pengetahuan agama
anggota DKM Al-Furqon dan siswa SMA Negeri 3 Bandung.

Struktur organisasi DKM AL-Furqon beragam dari pembina sampai anggota. Pembina DKM
Al-Furqon berjumlah dua orang dengan rincian satu orang pembina ikhwan dan satu orang pembina
akhwat. Keduanya merupakan pendidik mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Tugas utama
pembina ekstrakurikuler keagamaan DKM Al-Furqon adalah membina dan mengarahkan pengurus
dalam setiap kegiatan. Pengurus DKM Al-Furqon terdiri atas ketua, koordinator akhwat, sekretaris,
bendahara, bidang tarbiyah, bidang syiar, bidang home, dan bidang ke-akhwat-an.

Nilai-Nilai Karakter Religius yang Dikembangkan

Ekstrakurikuler bisa menjadi wadah yang baik sebagai pendidikan nilai bagi siswa. Hal ini
disebabkan karena pendidikan nilai mencakup semua aspek pendidikan yang dilakukan melalui
pengembangan, baik kegiatan kurikuler maupun ekstrakurikuler, serta semua kegiatan
pembelajaran yang dikatakan sebagai upaya penanaman nilai dalam pendidikan (Fakhruddin,
2014). Mulyana (2011, p. 119) mendefinisikan pendidikan nilai sebagai proses mengajarkan atau
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membimbing peserta didik untuk mewujudkan nilai-nilai kebenaran, kebaikan, dan keindahan
melalui proses mempertimbangkan nilai-nilai yang benar dan pembiasaan tindakan yang konsisten.
Definisi tersebut sejalan dengan yang dinyatakan Hufad dan Sauri (Fakhruddin, 2014). yang
mendefinisikan pendidikan nilai sebagai proses keteladanan dan pendidikan yang bertujuan untuk
menanamkan nilai-nilai kehidupan seperti nilai-nilai agama, budaya, etika, dan estetika guna
membentuk pribadi peserta didik yang memiliki kecerdasan spiritual religius, mandiri, dan
berakhlak mulia. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwasannya ekstrakurikuler dapat
mengajarkan nilai-nilai pendidikan karakter religius sebagai wahana pendidikan nilai.

Nilai-nilai pendidikan karakter religius yang diterapkan melalui ekstrakurikuler DKM Al-
Furqon berupa nilai-nilai ilahiyah dan insaniyah, yang pada hakikatnya merupakan dasar dari
pengembangan pendidikan karakter religius. Pada hakikatnya, nilai ilahiyah merupakan nilai yang
memiliki dasar kebenaran yang paling kuat dibandingkan dengan nilai-nilai lainnya. Nilai ini
diturunkan dari kebenaran tertinggi yang diwahyukan oleh Tuhan (Nisa, 2016). Dalam hal ini nilai-
nilai ilahiyah yang berusaha untuk dikembangkan melalui ekstrakurikuler keagamaan di SMA
Negeri 3 Bandung meliputi beribadah dalam menjalankan ketaqwaan, seperti: salat sunnah dan
salat fardu, berdoa, tadarus, amanah, dan kreatif. Sementara itu, nilai insaniyah didefinisikan
sebagai nilai-nilai yang dilahirkan oleh manusia (Wahid, Arifin, & Adawiyah, 2022). Dalam hal ini,
nilai insaniyah yang berusaha untuk dikembangkan meliputi toleransi, tanggung jawab, disiplin,
dan demokratis. Dengan demikian, keseluruhan nilai tersebut menjadi ruh dalam aktivitas
ekstrakurikuler DKM Al-Furqon.

Proses Penguatan Pendidikan Karakter

Proses penguatan pendidikan karakter dilakukan melalui program kerja ekstrakurikuler.
Adapun program kerja ekstrakurikuler keagamaan DKM Al-Furqon SMA Negeri 3 Bandung
beragam sebagai berikut.

Pertama, program salat duha. Program ini dilaksanakan setiap hari Senin. Berjalannya
program ini didukung oleh kerja sama antara program kerja DKM Al-Furqon dan pihak sekolah.
Berdasarkan hasil wawancara, salat duha merupakan salah satu program penguatan pendidikan
karakter yang menggunakan strategi pembiasaan. Strategi pembiasaan sebaiknya dilakukan dalam
penguatan pendidikan karakter. Hal ini sejalan dengan Lisnawati (2016) yang menyebutkan bahwa
pembiasaan diperlukan untuk memperkuat karakter atau perilaku seseorang. Pembiasaan dalam
upaya membangun perilaku yang baik harus dilakukan sejak dini. Tujuannya yaitu agar karakter
yang ditanam kepada peserta didik dapat tertanam dengan dengan baik. Dalam hal ini diharapkan
nantinya peserta didik akan terbiasa istiqgamah melakukan salat duha, baik di lingkungan sekolah
maupun di luar sekolah.

Kedua, program mentoring PAI. Mentoring PAI merupakan program penguatan pendidikan
karakter sekaligus wawasan keislaman. Waktu pelaksanaan program ini yaitu awal semester.
Sasaran dari program ini yaitu siswa baru kelas 10 SMA Negeri 3 Bandung. Program kerja ini
mengintegrasikan nilai-nilai karakter religius melalui materi mentoring. Mentor memberikan
nasihat-nasihat dan mengajarkan nilai-nilai karakter religius. Tujuan yang diharapkan yaitu
membangun pemahaman yang baik dan benar terhadap nilai-nilai karakter religius. Penguatan
pendidikan karakter dengan strategi seperti ini dapat dilakukan. Hal ini sejalan dengan pernyataan
Nurasiah, Sumantri, Nurhasanah, & Casmana (2022 bahwa pemberian teguran, nasihat,
penanaman sikap, dan internalisasi nilai dapat dilakukan sebagai proses pendidikan karakter. Selain
dengan membangun kesadaran, mentoring PAI juga menekankan pada strategi keteladanan. Setiap
mentor memberikan contoh perkataan, perbuatan, sikap, dan tingkah laku yang baik. Hal ini
didukung dengan temuan Goodman-Scott, Hays, & Cholewa (2018) yang menyebutkan bahwa
memberikan contoh perilaku yang tepat dapat memberikan pengaruh yang baik bagi siswa.

Ketiga, khataman al-Qur’an. Khataman al-Qur’an merupakan program membaca Al-Qur’an
30 juz. Program ini dilaksanakan setiap hari Jumat. Sasaran dari program ini yaitu seluruh
perempuan anggota DKM Al-Furqan SMA Negeri 3 Bandung. Strategi yang digunakan dalam
penguatan pendidikan karakter pada program ini yaitu pembiasaan. Setiap siswa dibiasakan untuk
melakukan kegiatan positif membaca al-Qur’an. Hal ini sejalan dengan pernyataan Aningsih (2022)
bahwa pembiasaan karakter siswa dapat dilakukan dengan cara membiasakan perilaku positif
tertentu dalam kehidupan sehari-hari.

Keempat, program infaq. Program infaq ini secara garis besar terbagi menjadi dua jenis, yaitu:
1) program infaq yang dilakukan setiap hari Jumat dengan teknis pelaksanaan setiap bendahara
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membagikan dompet kosong kepada setiap bendahara angkatan. Dompet kosong tersebut kemudian
diisi dengan sumbangan seikhlasnya dari setiap angkatan, termasuk anggota DKM Al-Furqon; dan
2) program infaq untuk kegiatan kurban. Biasanya, DKM Al-Furqon membuka donasi secara offline,
akan tetapi inovasi muncul ketika kurban tahun 2021. Inovasi tersebut berupa perubahan sistem
penerimaan donasi. Setiap orang termasuk anggota DKM Al-Furqon dapat berdonasi dengan mudah
menggunakan sistem online. Program ini menekankan pada penggunaan strategi pembiasaan. Hal
ini sejalan dengan Aningsih (2022) dikarenakan peserta didik dibiasakan berperilaku positif dalam
kehidupan sehari-hari.

Kelima, kurban. Program kurban ini merupakan program yang dilaksanakan satu kali dalam
satu tahun. Kegiatan ini juga merupakan salah satu kegiatan ekstrakurikuler DKM Al-Furqon SMA
Negeri 3 Bandung. Agenda kegiatan ini berupa penyembelihan hewan kurban baik berupa sapi
ataupun kambing. Hewan kurban tersebut diperoleh dari kumpulan infaq yang telah terkumpul.
Melalui kegiatan ini dapat diketahui berbagai macam karakter yang ditanamkan siswa, antara lain
jujur, amanah, kerja keras, rela berkorban, dan lain-lain.

Keenam, kajian Islam, yaitu berupa program pengajian bersama. Program ini dilaksanakan
setiap bulan. Setiap anggota DKM Al-Furqon diharuskan untuk mengikuti kajian ini. Kajian yang
disampaikan selalu berkaitan dengan nilai-nilai karakter religius. Tujuannya yaitu untuk
menumbuhkan pemahaman siswa mengenai pentingnya memiliki karakter religius. Menumbuhkan
pemahaman dan motivasi merupakan hal yang tak kalah penting dalam penguatan pendidikan
karakter religius (Nurasiah et al., 2022).

Ketujuh, step-on. Program ini merupakan program tahunan yang dilaksanakan oleh DKM Al-
Furqon. Tujuan dari diadakannya program ini yaitu untuk menjalin kedekatan dengan anggota baru
DKM Al-Furqon. Untuk mencapai hal tersebut, maka agenda program ini berisi pertemuan dengan
anggota baru, bounding bersama, perkenalan, dan pematerian. Ketika sesi pematerian inilah selalu
diselipkan pesan-pesan nasihat. Bahkan tidak hanya itu, ketika sambutan dari kepala sekolah,
pembina, dan perkenalan pun terkadang ada yang memberikan pesan-pesan nasihat. Pemberian
nasihat dapat membentuk ataupun menguatkan karakter peserta didik (Nurasiah et al., 2022).

Kedelapan, LKOD. Program ini merupakan program latihan dasar. LKOD merupakan
singkatan dari latihan kepemimpinan organisasi dasar. Tujuan dari kegiatan ini untuk
menyampaikan ilmu khususnya kepada adik tingkat yang akan meneruskan kepemimpinan
organisasi. Ilmu yang disampaikan merupakan ilmu yang berkaitan dengan agama. Proses
penyampaian ilmu dilakukan oleh angkatan atas. Sama dengan program kerja sebelumnya, strategi
penguatan pendidikan karakter dalam program kerja ini dilakukan melalui pemberian pesan,
nasihat, dan materi pelajaran. Latihan kepemimpinan organisasi dasar dapat dijadikan sebagai
wahana menginternalisasikan nilai-nilai kepemimpinan apabila dilaksanakan dengan baik. Hal ini
sejalan dengan Sriwahyuningsih & Barseli (2022) yang dalam penelitiannya menyebutkan bahwa
kegiatan latihan dasar kepemimpinan dapat membantu peserta didik dalam membentuk jiwa
kepemimpinan, kemampuan berorganisasi, dan memperoleh keberanian, serta berperan aktif di
lingkungan sekitar.

Kesembilan, musyawarah kerja. Program ini dilaksanakan setiap akhir periode kepengurusan.
Tujuan program ini tidak lain untuk menentukan pengurus selanjutnya. Proses penentuan
kepengurusan dilakukan dengan demokratis. Berdasarkan hasil wawancara, diharapkan dengan
mengikuti kegiatan ini peserta didik dapat terbiasa berdemokrasi dengan baik di masa yang akan
datang. Proses pelaksanaan musyawarah kerja atau yang biasa dikenal di sekolah lain dengan rapat
kerja dapat memberikan penguatan pendidikan karakter bagi siswa. Berbagai macam karakter yang
coba ditanamkan oleh pembina dapat ditemukan melalui kegiatan musyawarah ini. Misalnya
bagaimana menyampaikan pendapat dengan baik, menghargai pendapat orang lain, bersikap
demokratis, toleran, tidak memaksakan pendapat, teliti, dan sebagainya (Marzuki & Hapsari, 2015).

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi di atas, maka terdapat beberapa
strategi yang digunakan dalam proses penguatan pendidikan karakter religius melalui
ekstrakurikuler keagamaan DKM Al-Furqon di SMA Negeri 3 Bandung. Strategi yang
diimplementasikan dalam penguatan pendidikan karakter religius melalui ekstrakurikuler
keagamaan tersebut meliputi strategi pembelajaran dan integrasi disiplin keilmuan, keteladanan,
dan pembiasaan.
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Faktor-Faktor Penunjang dan Penghambat dalam Penguatan Pendidikan Karakter

Menurut hasil wawancara dengan pembina, faktor pendorong terlaksananya penguatan
pendidikan karakter religius melalui ekstrakurikuler keagamaan DKM Al-Furqon SMA Negeri 3
Bandung yaitu adanya kerja sama yang baik antara pihak sekolah, pendidik, dan orang tua. Kerja
sama yang baik antara orang tua dan sekolah merupakan faktor yang penting dalam pembentukan
karakter peserta didik. Hubungan timbal balik antara orang tua dan guru yang bernilai informasi
tentang situasi dan kondisi setiap siswa akan melahirkan suatu bentuk kerja sama yang dapat
meningkatkan aktivitas belajar siswa baik di sekolah maupun di rumah serta berdampak baik pada
psikologis anak (Norlena, 2015). Di samping itu, adanya tata tertib yang mendukung, sarana dan
prasarana yang mencukupi, serta kepemimpinan yang baik juga menjadi faktor pendukung yang
dimiliki oleh ekstrakurikuler DKM Al-Furqon. Sementara itu, faktor penghambat pelaksanaan
penguatan pendidikan karakter religius melalui ekstrakurikuler keagamaan DKM Al-Furqon yaitu
pergaulan lingkungan masyarakat dan kurangnya kesadaran dari dalam diri siswa.

Secara garis besar, ada dua faktor yang memengaruhi karakter seseorang, yaitu: faktor internal
dan eksternal. Faktor internal didefinisikan sebagai semua unsur kepribadian yang secara kontinu
mempengaruhi perilaku manusia meliputi insting biologis, kebutuhan psikologis, dan kebutuhan
pemikiran (Rahayu, 2019). Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang bersumber dari luar diri
manusia, akan tetapi dapat mempengaruhi perilaku manusia, baik langsung maupun tidak langsung
(Hendayani, 2019). Hal-hal yang termasuk dalam faktor eksternal ini yaitu lingkungan keluarga,
lingkungan sosial, dan lingkungan pendidikan.

Hasil Implementasi Pendidikan Karakter Religius

Berdasarkan hasil pengamatan observasi yang telah dilakukan, peneliti menemukan bahwa
hasil penguatan pendidikan karakter religius melalui siswa melalui ekstrakurikuler keagamaan
mengembangkan beberapa karakter religius. Adapun terdapat beberapa karakter religius yang
paling terlihat antara lain seperti berikut.

Pertama, kuatnya karakter keimanan dan ketakwaan. Dengan berbagai kegiatan yang
dilaksanakan, anggota DKM Al-Furqon SMA Negeri 3 Bandung memiliki kesadaran dan pembiasaan
yang baik terhadap ajaran agama Islam. Karakter keimanan dan ketakwaan tersebut dapat dilihat
dari perilaku salat fardu dan akhlak karimah yang ditunjukkan dalam kehidupan sehari-hari.
Bahkan tidak hanya salat fardu, anggota DKM Al-Furqon terlihat rajin mengerjakan salat sunnah.
Hal ini tentunya menunjukkan adanya karakter keimanan dan ketakwaan. Di samping itu,
berdasarkan hasil wawancara dan observasi siswa juga tidak terlihat melakukan perkataan atau
perbuatan yang melanggar ajaran agama. Hal ini tentunya dapat dijadikan sebagai indikator
keimanan sejalan dengan Kholis (2017) yang menyebutkan bahwa meninggalkan perkataan dan
perbuatan yang dilarang oleh agama dapat dijadikan sebagai indikator keimanan yang tertanam
dalam diri peserta didik.

Kedua, tumbuhnya sikap disiplin. Peserta didik melakukan berbagai kegiatan pembiasaan,
baik itu salat duha, mentoring, ataupun khataman al-Qur’an (khusus akhwat) secara tertib dan
teratur. Ketertiban dan keteraturan merupakan indikator disiplin. Hal ini sejalan dengan ungkapan
Rusijono & Khotimah (2018) bahwa rangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan,
kesetiaan, keteraturan, dan atau ketertiban menunjukkan kedisiplinan.

Ketiga, tumbuhnya karakter toleransi beragama. SMA Negeri 3 Bandung memiliki berbagai
keberagaman, salah satunya yaitu keberagaman agama. Namun demikian, hal itu tidak menjadikan
halangan. Anggota dan pengurus DKM Al-Furqon dapat hidup berdampingan dengan penganut
agama lain dengan baik. Adanya sikap saling menghargai tersebut menunjukkan nilai-nilai toleransi
yang baik. Hal ini sejalan dengan penegasan Zakso, Agung, Susanto, et al. (2021) bahwa toleransi
adalah menghargai perbedaan, sehingga dengan sikap tersebut akan mencegah adanya konflik dan
perpecahan antara individu dan kelompok sosial.

Keempat, tumbuhnya nilai amanah. Anggota DKM Al-Furqon SMA Negeri 3 Bandung berhasil
menyelesaikan program kerja dengan baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa setiap anggota
melakukan kewajibannya dengan baik. Tanpa terlaksananya kewajiban anggota dengan baik,
mustahil sebuah organisasi dapat mencapai tujuan bersama. Keberhasilan anggota DKM Al-Furqon
dalam menjalankan tugas masing-masing tersebut menandakan sikap amanah. Hal ini sejalan
dengan yang disebutkan Herijanto (2022) bahwa amanah memiliki arti aman, percaya diri, mampu
memenuhi harapan orang yang dipercaya, memiliki kompetensi atau keahlian untuk melaksanakan
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tugas, memenuhi komitmen, menepati janji, bekerja dengan penuh tanggung jawab, dan
berintegritas atau patuh pada prinsip-prinsip moral.

Kelima, tumbuhnya karakter kreatif. Karakter tersebut dapat dilihat ketika pembuatan
alternatif infaq online. Ide ini muncul dilatarbelakangi oleh keadaan zaman pada saat teknologi
sudah sangat berkembang dan adanya keinginan untuk memberikan kemudahan bagi warga
sekolah. Infaq online merupakan sebuah solusi yang tepat untuk meningkatkan perhatian warga
sekolah terhadap infaq. Infaq online memberikan kemudahan dan meningkatkan antusiasme warga
sekolah. Warga sekolah menjadi dapat berinfaq di mana pun dan kapan pun tanpa harus pergi ke
sekolah. Salah satu contoh antusiasme warga sekolah terlihat dari terkumpulnya dana yang sangat
mencukupi untuk pelaksanaan kurban. Dengan demikian, maka dapat dikatakan bahwa
dilakukannya inovasi program infaq secara online ini menandakan timbulnya kreativitas anggota
pengurus DKM Al-Furqon. Hal ini sejalan dengan yang disebutkan Maulana, Rahman, & Aminah
(2022) bahwa indikator karakter kreatif dapat dilihat dari merasakan masalah peluang serta
bersedia mengambil resiko, peka terhadap situasi keadaan lingkungan dan menghargai kreativitas
orang lain, lebih berorientasi pada masa kini dan masa depan, memiliki kepercayaan diri dan
kemandirian, memiliki rasa ingin tahu yang besar, mengungkapkan dan menanggapi perasaan dan
mengelola emosi, membuat berbagai pertimbangan, menghargai fantasi, memiliki ide, tekun dan
tidak cepat bosan, serta selalu punya solusi untuk memecahkan masalah. Di samping itu,
keberhasilan penguatan pendidikan karakter dapat dilihat dari prestasi belajar peserta didik yang
baik. Hal ini sejalan dengan yang ditemukan Abdillah & Syafei (2020) bahwa pendidikan karakter
yang dilakukan dengan benar akan meningkatkan prestasi akademik peserta didik. Hal tersebut
dikarenakan motivasi peserta didik dalam meraih prestasi akan meningkat ketika pelaksanaan
pendidikan karakter dilakukan dengan baik.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai
penguatan pendidikan karakter religius yang diterapkan melalaui kegiatan ekstrakurikuler
keagamaan di SMA Negeri 3 Bandung meliputi nilai ilahiyah dan insaniyah. Proses penguatan
pendidikan karakter religius dilakukan melalui berbagai kegiatan. Dalam kegiatan tersebut karakter
religius yang paling terlihat mengalami penguatan antara lain ketakwaan, amanah, disiplin, toleran,
dan kreatif. Penguatan pendidikan karakter melalui ekstrakurikuler keagamaan itu didukung oleh
tata tertib, kerja sama yang baik, sarana dan prasarana, serta budaya sekolah. Hasil penguatan
pendidikan karakter religius terlihat dengan adanya kesadaran diri dalam beragama serta
menunjukkan hasil akademik yang baik. Adapun strategi yang digunakan dalam proses penguatan
pendidikan karakter yaitu pembiasaan, keteladanan, dan internalisasi nilai-nilai positif.
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